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Abstrak

Makalah ini menyajikan keberhasilan penerapan terintegrasi dari metoda AHP, SWOT dan QFD untuk merumuskan strategi pengembangan pabrik alsintan. Keluaran utama dari penelitian ini adalah strategi yang bermanfaat bagi perusahaan dalam mengembangakan kemampuan bisnis untuk pasar alsintan nasional. Penggunaan metoda yang terintegrasi sangat membantu perumusan strategi karena banyak data yang bersifat kualitatif. Pengalaman dan pengetahuan para pakar dan pengambil kebijakan dapat diakuisisi dengan baik melalui penerapan integrasi metoda-metoda yang digunakan.

Kata kunci: AHP, SWOT, QFD, pabrik, alsintan, strategi
Pendahuluan
Indonesia adalah salah satu negara yang mengandalkan pertanian. Kemajuan disektor pertanian tidak terlepas dari ketersediaan alat dan mesin pertanian (alsintan). Peran industri alsintan semakin penting seiring dengan konsep revitalisasi pertanian yang ditunjang oleh industri manufaktur alsintan. Di Indonesia, pelopor industri alsintan adalah Jawa Timur, Yogyakarta, dan Sumatera Barat (Suprapto, 2001). Pada saat ini hanya terdapat tiga produsen besar alat dan mesin pertanian di Indonesia sejak tahun 1974, dan sejak itu tak pernah muncul pemain baru. Adapun ekspor komponen alsintan lebih kecil dibandingkan nilai impor produk serupa. Menghadapi era global, Departemen Perindustrian Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan demand pull strategy dengan cara mengendalikan impor alsintan melalui pemberdayaan industri alsintan lokal (Budianto 2001). Kebijakan ini mendorong pemerintah daerah untuk merevitalisasi industri alsintan yang ada di wilayahnya.
Di Sumatera Barat telah berkembang industri alsintan skala kecil dan bengkel-bengkal jasa alsintan. Pada kenyataannya, jumlah pabrik alsintan yang mampu bertahan dan bersaing hanya sedikit padahal potensi pasar alsintan masih cukup besar. Sejalan dengan kebijakan pemerintah, maka diperlukan sebuah strategi yang mampu merevitalisasi potensi industri alsintan yang telah ada. Keberhasilan revitalisasi ini akan memberikan dampak positif terhadap upaya mendorong substitusi impor bahkan merebut pasar ekspor alsintan di masa datang. Peblikasi tentang industri alsintan masih sangat jarang salah satu diantaranya Hutahean dkk (2005) tentang analisis kelayakan usaha pelayanan jasa alsintan, Hadiguna dkk (2008) tentang perencanaan pabrik alsintan, Suprapto (2001) tentang kebijakan sedangkan perencanaan strategik pabrik alsintan masih belum ditemukan. Industri alsintan memang sangat khas karena terdapat di negara-negara yang berbasiskan pertanian. Disamping itu, revitalisasi industri alsintan berbasiskan transformasi unit pelaksana teknis menjadi unit usaha menjadi sangat menarik diteliti. Makalah ini akan menyajikan sebuah hasil studi yang berisikan strategi pengembangan pabrik alsintan dari sebuah unit pelaksana teknis menjadi unit usaha di Sumatera Barat.
Makalah ini menjelaskan cara mengintegrasikan metoda-metoda yang sangat populer dalam perencanaan strategik yaitu SWOT, Quality Function Deployment (QFD) dan metoda Analytical Hierarchy Process (AHP). Ketiga metoda ini sangat luas penerapannya dan variasi integrasinya. Integrasi ketiga metoda diyakini sangat baik karena telah banyak penerapannya diberbagai sektor dengan analisis ekstensi yang berbeda-beda. 
Tinjauan Pustaka
Perencanaan pabrik merupakan bagian dari rencana strategis sebuah perusahaan. Keputusan ini meliputi aspek teknis, ekonomis dan sosial. Perencanaan pabrik adalah proses penentuan kebutuhan fungsional untuk diterjemahkan menjadi parameter-parameter rancangan. Operasional pabrik yang kurang efisien disebabkan dua kemungkinan, pertama adalah perencanaan yang kurang baik atau kedua, disebabkan ketidak-konsistenan antara perancangan dan perencanaan. Peran strategis dari perencanaan pabrik mengharuskan adanya model-model yang mampu mengatasi keterbatasan data dan informasi tetapi memberikan hasil sesuai dengan tujuan atau kebutuhan. Menurut Cochran et al. (2000) metoda perancangan sistem yang kurang efektif adalah hanya obyektif dari satu sistem saja yang dipikirkan dalam proses sehingga obyektif sistem lainnya absen didalam penyelesaian. Kedua, penyelesaian yang dilakukan tidak memperhatikan pertalian antar sistem yang terlibat, dan terakhir, implementasi dari bagian-bagian sistem yang telah dirancang tanpa memahami obyektif keseluruhan yang telah ditentukan.

Perencanaan pabrik yang baik akan menghasilkan efisiensi dan efektifitas rancangan pabrik. Pabrik merupakan perwujudan dari strategi manufaktur yang efisien dan efektif. Pemilihan tipe operasional pabrik akan menentukan keberhasilan strategi bisnis. Isu-isu yang dibahas dalam perencanaan pabrik terkait dengan tingkat keputusan disetiap tingkat manajemen. Perencanaan pabrik dipandang sebagai masalah yang kurang terstruktur sehingga banyak model dikembangkan menggunakan metoda-metoda kriteria majemuk seperti Deb dan Bhattacharyya (2005) dan Yang dan Hung (2007).
Perencanaan pabrik yang baik akan menghasilkan efisiensi dan efektifitas rancangan pabrik. Pabrik merupakan perwujudan dari strategi manufaktur yang efisien dan efektif. Pemilihan tipe operasional pabrik akan menentukan keberhasilan strategi bisnis. Isu-isu yang dibahas dalam perencanaan pabrik terkait dengan tingkat keputusan disetiap tingkat manajemen. Perencanaan pabrik dipandang sebagai masalah yang kurang terstruktur sehingga banyak model dikembangkan menggunakan metoda-metoda kriteria majemuk seperti Deb dan Bhattacharyya (2005) dan Yang dan Hung (2007). Tujuan dari studi ini adalah mengembangkan model-model untuk pengambilan keputusan perencanaan pabrik alsintan. Pengembangan model menggunakan teknik-teknik pengambilan keputusan kriteria majemuk. Model-model yang dikembangkan adalah pemilihan produk utama, penentuan tingkat kapasitas rancangan, penentuan tipe produksi dan pemilihan tipe tata letak mesin-mesin.
Perancangan pabrik terintegrasi berbasis manufaktur sellular masih jarang dilakukan karena kebanyakan hanya difokuskan pada aspek pengelompokkan mesin dan komponen. Padahal perancangan pabrik harus mengintegrasikan tiga level keputusan manajemen yaitu strategi, taktis dan operasional. Selain itu, kondisi lingkungan bisnis dan kebijakan pemerintah di setiap negara akan berbeda sehingga perancangan pabrik di Indonesia membutuhkan pendekatan yang lebih khas. Dalam kaitannya dengan kawasan IKM berkelanjutan, maka masalah perancangan pabrik akan semakin kompleks. Situasi masalah pabrik seperti ini merupakan arah penelitian yang belum pernah dibahas secara rinci. Padahal integrasi sistem teknis dan sosial sangat diperlukan untuk mendapatkan sistem yang lebih baik.    

Metodologi Penelitian
Metoda-metoda yang digunakan dalam penelitian ini akan dirangkai sehingga terintegrasi dengan keluaran utama adalah model strategi pengembangan pabrik. Rumusan strategi akan melibatkan banyak pihak yang disebut pemangku kepentingan (stakeholder) dan menjangkau rentang waktu yang cukup lama. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data yang berhubungan dengan faktor internal dan eksternal perusahaan, atribut-atribut, penentuan kriteria dan alternatif dalam perumusan strategi perusahaan serta alternatif untuk melakukan analisis perusahaan. Selain itu, data sekunder yang dibutuhkan antara lain luas area pertanian potensial, tingkat permintaan alsintan, data perkembangan ekspor dan impor alsintan, serta data-data yang berhubungan dengan finansial dan tenaga kerja dalam pengembangan pabrik alsintan. 
Keterlibatan para pemangku kepentingan menyebabkan data yang dihasilkan berbentuk kualitatif. Data ini akan diolah menggunakan metoda AHP (Analytical Hierarchy Process). Metoda ini digunakan untuk melakukan pemilihan alternatif dari kriteria masing-masing faktor dalam perumusan startegi, baik internal dan eksternal perusahaan, maupun dalam penentuan atribut aktivitas strategi. Selain itu, juga digunakan untuk menentukan alternatif yang paling berpengaruh dalam membangun suatu strategi perusahaan. Output yang dihasilkan berupa bobot untuk masing-masing alternatif kriteria strategi yang akan digunakan untuk penilaian alternatif yang akan menjadi prioritas.
Perumusan strategi akan menggunakan Analisis SWOT dan Quality Function Deployment (QFD). SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal perusahaan. Faktor-faktor ini akan digunakan untuk perumusan matrik faktor-faktor strategi Internal (IFAS) dan Eksternal (EFAS) yang memperlihatkan posisi dan kondisi perusahaan. Output yang dihasilkan berupa matrik SWOT yang berisi strategi fungsional perusahaan berdasarkan faktor internal dan eksternal. QFD digunakan untuk menentukan strategi prioritas yang diperoleh dari output SWOT dan AHP dalam bentuk matrik HOQ (House of Quality). Output yang dihasilkan berupa urutan prioritas berdasarkan tingkat kepentingan untuk masing-masing strategi. Rumusan akhir strategi akan diwujudkan dalam bentuk arsitektur strategi. Metoda ini digunakan untuk mempresentasikan strategi yang telah dihasilkan dari proses-proses perumusan strategi dalam bentuk peta arsitektur yang berisi tahapan, proses, waktu dan sasaran strategi yang telah dibuat.
Pengolahan data  pada penelitian ini dibagi menjadi dua tahapan proses yaitu proses SWOT dan proses QFD. Analisis SWOT untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal perusahaan dalam perencanaan strategi. Setiap faktor ditentukan kriteria-kriteria yang mempengaruhi dan untuk setiap kriteria ditentukan alternatif keputusan yang akan dipilih. Untuk masing-masing alternatif kriteria dilakukan perbandingan berpasangan untuk menentukan alternatif mana yang paling berpengaruh terhadap kriteria. Alternatif tersebut diberikan bobot sesuai dengan tingkat kepentingan terhadap alternatif lainnya. Hal ini dilakukan untuk masing-masing kriteria faktor. Output yang dihasilkan yaitu alternatif mana yang dinilai paling mempengaruhi faktor. Selanjutnya dilakukan analisis tehadap faktor internal dan eksternal perusahaan untuk mengetahu kondisi perusahaan dan reaksinya terhadap faktor-faktor tersebut.

Proses QFD dimulai setelah dihasilkan output dari proses SWOT dalam bentuk strategi. Selain itu tahap pengolahan data juga dilakukan dengan kuisioner yang dilakukan untuk mengidentifikasi atribut untuk implementasi strategi yang telah dirumuskan. Setelah tahapan proses SWOT dan QFD dilakukan, maka tahapan selanjutnya yaitu membuat matrik House of Quality (HOQ). Matrik ini dibuat untuk memperlihatkan struktur untuk mendesain dan membentuk suatu siklus, dan bentuknya menyerupai sebuah rumah. Kunci dalam membangun HOQ adalah difokuskan pada kebutuhan pelanggan, untuk perumusan strategi perusahaan, kebutuhan pelanggan didefinisikan sebagai kebutuhan perusahaan dan manajerialnya sedangkan Technical Respon didefinisikan sebagai tindakan serta aktifitas yang menyebabkan strategi kebutuhan perusahaan tadi bisa diterapkan dalam perusahaan, sehingga proses desain dan pengembangan lebih sesuai dengan apa yang diinginkan perusahaan dalam aktivitasnya. Hal dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang penting dari kebutuhan strategi perusahaan.

Kebutuhan perusahaan yang dihasilkan berupa strategi diperoleh dari proses SWOT. Technical Respon atau Strategy descriptor merupakan tindakan serta aktivitas perusahaan yang mendukung pencapaian strategi. Selanjutnya ditentukan hubungan korelasi untuk  setiap komponen dalam matrik tersebut. Setelah ditentukan tingkat korelasi maka ditentukan skor untuk masing-masing komponen. Nilai total skor untuk tiap komponen menunjukkan tingkat prioritas masing-masing komponen. Untuk strategi yang memiliki prrioritas tertinggi merupakan strategi yang terlebih dahulu akan diterapkan perusahaan.
Hasil dan Pembahasan
Penentuan Prioritas Kompetitif

Prioritas kompetitif adalah upaya untuk merumuskan langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan sebuah perusahaan. Teknik analisis yang dilakukan menggunakan SWOT. Unit analisis adalah kondisi internal dan eksternal perusahaan. Faktor-faktor internal dan eksternal perusahaan diberi bobot dan rating. Hasil perkalian bobot dan rating dijumlahkan untuk mendapatkan nilai skor internal dan eksternal. Nilai skor faktor internal adalah 6,60 sedangkan faktor eksternal adalah 4,94. Nilai-nilai ini diplot pada sistem kuadran untuk menetukan posisi perusahaan saat ini. Posisi perusahaan terletak pada kuadran pertama yang berarti perusahaan membutuhkan kebijakan pertumbuhan yang agresif. 
Matrik profil kompetitif dipergunakan untuk mengetahui posisi relatif perusahaan yang dianalisis dibandingkan dengan perusahaan pesaing. Perusahaan yang dianalisis diberikan rating yang berbeda tergantung pada kondisi relatif perusahaan pesaing. Ketetapan nilai rating adalah jika perusahaan kondisinya sangat lemah, jika perusahaan kondisinya lebih lemah dibandingkan pesaing, kondisi perusahaan sedikit lebih kuat dari pesaing, dan kondisi perusahaan paling kuat dibandingkan pesaing. Dalam membuat profil kompetitif terlebih dulu ditentukan faktor-faktor strategis yang mempengaruhi perusahaan yang selanjutnya akan menjadi perbandingan untuk perusahaan terhadap pesaingnya. Faktor-faktor strategis yang perlu dipertimbangkan adalah pengenalan nama, tingkat layanan, kualitas produk, segmentasi pasar, pangsa pasar, pengalaman di bisnis ini, kekuatan keuangan, lokasi dan penguatan fasilitas. Tahap berikutnya yaitu menentukan bobot untuk masing-masing faktor tersebut. Nilai bobot diperoleh dari data kuisioner dengan responden para pakar. Penentuan nilai bobot dilakukan secara berpasangan dengan menggunakan metoda AHP untuk membandingkan tingkat kepentingan masing-masing faktor. Hasil pembobotan sebagai berikut:
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1. Menghasilkan produk dengan kualitas terbaik  105 11.8

2.strategi pertumbuhan yang agresif atau berusaha mengadakan penetrasi 

pasar 33 3.7

3. Menguasai pasar dengan differensiasi produk (produk Spesifik) 96 10.8

4. Meningkatkan jumlah produksi 82 9.2

5. Meningkatkan dan mengembangkan perencanaan produk secara 

matang
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1. Melakukan  Outsourching dengan perusahaan lain 20 2.2

2. Penambahan variasi dan deversifikasi produk dengan menjaga 

kontinuitan bahan

50 5.6

3. Peningkatan dan pemanfaatan teknologi yang sesuai 54 6.1

 4. Peningkatan skill dengan pelatihan dan kerjasama instansi

37 4.2

1. Membangun kekuatan kompetitif dengan
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mengambil alih fungsi distributor (forward integration)

42 4.7
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3. Diversivikasi (produk/pasar) 50 5.6

4. relationship marketingdengan menjalin kemitraan yang terus-menerus 

dengan pelanggan

29 3.3

1. Menerapkan desprerate strategy yaitu ketika perusahaan tidak 

mungkin menang karena keterbatasan maka fokus pada yang lebih 

penting dan berpotensi 73 8.2

2. Melakukan akuisisi terhadap bengkel binaan 31 3.5

3. Strategi divestasi yaitu pembangunan kembali suatu divisi baru dan 

continuous change
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Gambar 1 Bobot profil kompetitif
Setelah diperoleh nilai bobot dan rating masing-masing kriteria dan masing-masing perusahaan, maka dibuat matrik profil kompetitif. Matrik profil kompetitif diperoleh dari hasil kali bobot dengan rating. Total skor yang diperoleh untuk setiap perusahaan menunjukkan kualitas perusahaan tersebut. Berdasarkan perhitungan, terlihat bahwa nilai skor perusahaan 2,43 dibandingkan dua perusahaan pesaing yang masing-masing mempunyai skor 3,08 dan 3,30. Nilai yang diperlihatkan menunjukkan eksistensi perusahaan bisnis yang dijalankan. Kualitas produk, tingkat layanan, pengalaman, serta segmentasi pasar menempati urutan tertinggi dalam sebuah perusahaan.  
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Gambar 2 Rumusan strategi menggunakan SWOT

Pembangunan QFD
Penerapan QFD menggunakan masukan matrik SWOT yang berupa strategi dan data responden untuk penentuan strategi fungsional yang keduanya akan dipakai untuk matrik HOQ (House Of Quality). Dalam perumusan strategi juga ditentukan faktor interen perusahaan yang berhubungan dengan tindakan dan aktivitas yang mendukung jalannya perusahaan. Aktivitas ini selanjutnya merupakan tindakan perusahaan yang dilakukan dalam mengimplementasikan strategi untuk kebutuhan perusahan. Setiap kriteria memiliki alternatif tindakan yang harus dilakukan, pada penelitian ini kriteria dibagi menjadi delapan kriteria, selanjutnya masing-mansing alternatif dari kriteria akan dibandingkan dengan perbandingan berpasangan. Alternatif yang terpilih untuk tiap kriteria akan menjadi input HOQ sebagai tindakan yang harus dilakukan perusahaan dalam implementasi strategi.
Strategi SWOT diperoleh dari proses SWOT yang diinterpretasikan dalam matrik SWOT. Strategi yang dihasilkan pada matrik SWOT dibagi menjadi empat bagian yaitu:

1. Stategi SO berdasarkan kondisi kekuatan dan peluang yang dimiliki maka strategi yang mungkin untuk diterapkan diantaranya :

a. Menghasilkan produk dengan kualitas terbaik

b. Strategi pertumbuhan yang agresif atau berusaha mengadakan penetrasi pasar

c. Menguasai pasar dengan differensiasi produk (produk Spesifik)

d. Meningkatkan jumlah produksi

e. Meningkatkan dan mengembangkan perencanaan produk secara matang

2. Strategi WO berdasarkan kondisi kelemahan dan peluang yang dimiliki maka strategi yang mungkin untuk diterapkan diantaranya :

a. Melakukan  Outsourching dengan perusahaan lain

b. Penambahan variasi dan deversifikasi produk dengan menjaga kontinuitan bahan

c. Peningkatan dan pemanfaatan teknologi yang sesuai

3. Strategi ST berdasarkan kondisi kekuatan dan ancaman yang dimiliki maka strategi yang mungkin untuk diterapkan diantaranya :

a. Membangun kekuatan kompetitif dengan menjalin hubungan khusus dengan sumber bahan baku, distributor atau mengambil alih fungsi distributor (forward integration).

b. Superior customer service, yaitu menawarkan pelayanan yang lebih baik dari pesaing.

c. Diversivikasi (produk/pasar)

d. Relationship marketingdengan menjalin kemitraan yang terus-menerus dengan pelanggan

4. Strategi WT berdasarkan kondisi kelemahan dan ancaman yang dimiliki maka strategi yang mungkin untuk diterapkan diantaranya :

a. Menerapkan desprerate strategy yaitu ketika perusahaan tidak mungkin menang karena keterbatasan maka fokus pada yang lebih penting dan berpotensi

b. Melakukan akuisisi terhadap bengkel binaan

c. Strategi divestasi yaitu pembangunan kembali suatu divisi baru dan continuous change.

Tahap selanjutnya dengan menentukan hubungan korelasi untuk setiap strategi fungsinonal dengan tindakan yang harus dilakukan. Nilai yang diberikan menunjukkan sejauh mana tingkat kepentingan hubungan antar faktor. Total skor menunjukkan total kepentingan masing-masing faktor terhadap faktor lainnya. Semakin tinggi persentase faktor terhadap yang lain, semakin tinggi tingkat prioritas strategi faktor tesebut. Alternatif strategi yang menjadi prioritas dapat dilihat pada Tabel 1. Strategi fungsional yang menjadi prioritas utama yaitu SO strategy dengan subtotal persentase sebesar 45,3%, ST Strategy sebesar 20,8%, WT Strategy sebesar 15,7% dan WO strategy sebesar 13,9%. Nilai ini menunjukkan strategi yang diprioritaskan dalam tahap aplikasi.

Setelah dilakukan perumusan strategi dan analisis terhadap perusahaan/organisasi, maka tahap selanjutnya yaitu merencanakan strategik dengan pendeketan Arsitektur strategi. Secara teoritis Arsitektur strategi merupakan pendekatan untuk perumusan strategi yang lebih fleksibel, karena strategi yang dihasilkan tidak hanya akan mengakomodasi perubahan lingkungan yang telah dibakukan dalam bentuk asumsi. Namun juga perubahan lingkungan yang cepat dan memaksa organisasi untuk bersikap lebih adaptif, sehingga memudahkan jalan untuk mencapai visi dan misinya. Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan arsitektur strategi disusun dengan memperhatikan beberapa unsur yaitu visi dan misi organisasi, analisis lingkungan internal dan eksternal, perkiraan masa depan (Industri foresigh), dan sasaran yang ingin dicapai.

Tabel 1 Skala prioritas rumusan strategi
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1. Tingkat permintaan
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3. Strategi divestasi yaitu pembangunan kembali suatu 

divisi baru dan continuous change
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distributor (forward integration)
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1. Menerapkan desprerate strategy yaitu ketika 
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Tahap selanjutnya adalah merumuskan rencana strategik dalam bentuk arsitektur strategi. Arsitektur strategi merupakan pendekatan untuk perumusan strategi tidak hanya akan mengakomodasi perubahan lingkungan yang telah dibakukan dalam bentuk asumsi, namun juga perubahan lingkungan yang cepat dan memaksa organisasi untuk bersikap lebih adaptif, sehingga memudahkan jalan untuk mencapai visi dan misinya. Berdasarkan tahapan perumusan yang dilakukan untuk menyusun asritektur strategi.


Arsitektur strategi pengembangan pabrik agar mampu meningkatkan pendapatan dirancang untuk mencapai posisi ideal pada tahun 2016. Rentang tahun ini disesuaikan dengan rencana strategis yang telah dirumuskan dan menjadi kebijakan perusahaan. Strategi pengembangan menghasilkan beberapa perubahan bisnis yang sangat nyata . Pada awal pengembangan fokus pabrik diharapkan hanya menerima pesanan dari pihak internal seperti proyek pemerintah ataupun masyarakat yang melakukan order dalam jumlah yang terbatas. Selain itu kegiatan yang dilakukan berorientasi pada bimbingan dan penyuluhan teknis untuk bengkel binaan. Bisnis inti perusahaan pada saat awal berdirinya adalah melayani jasa pengembangan produk saja. 
Selanjutnya, perubahan bisnis yang perlu dilakukan adalah membenahi kondisi internal dan perbaikan infrastruktur yang ada. Hal ini mencakup segala aspek strategi yang telah ditentukan, mulai dari proses, manajemen, implementasi hingga faktor kunci sukses. Perbaikan pembenahan terhadap fisik yang dilakukan adalah dengan melakukan relayout lantai produksi dan menentukan kebutuhan mesin yang ada untuk kegiatan produksi. Ini sesuai dengan faktor kunci sukses yang berhubungan dengan tata letak yaitu fasilitas dan lokasi perusahaan, edangkan pada tahap ini implementasi strategi yang dilakukan yaitu strategi Weakness-Threat ini sesuai dengan tingkat prioritas strategi yang telah ditentukan sehingga pada periode ini yang dilakukan bersifat defensif dengan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. Aktivitas strategi adalah menerapkan desprerate strategy yaitu ketika perusahaan tidak mungkin menang karena keterbatasan, maka fokus pada yang lebih penting dan berpotensi, melakukan akuisisi terhadap bengkel binaan dan strategi divestasi yaitu pembangunan kembali suatu divisi baru dan continuous change.

Pada tahun selanjutnya perubahan bisnis yang dilakukan yaitu perbaikan pada proses operasional perusahaan. Tahap ini perusahaan telah melakukan pembenahan fisik, selanjutnya yang dilakukan lebih kepada kegiatan prosedural dan perencanaan. Hal ini dilakukan untuk mencapai key succes factor untuk mendapatkan segmen pasar dan pengalaman yang ada. Tindakan yang dilakukan mulai dari perencanaan untuk proses produksi dan perencanan material, penyusunan kembali SOP (Standard Operational Procedure) dan program kerja, peningkatan skill karyawan dan operator serta mulai melakukan promosi dan perencanaan pemasaran untuk mencapai segmen pasar yang ditargetkan. Implenetation strategy yang dilakukan yaitu WO Strategy dan ST Strategy, dilakukan secara bersamaan dimaksudkan untuk  mengoptimalkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan serta menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman, yang dinilai memiliki tujaun yang sejalan. Aplikasi aktivitas startegi meliputi:

· Melakukan  Outsourching dengan perusahaan lain

· Penambahan variasi dan deversifikasi produk dengan menjaga kontinuitan bahan

· Peningkatan dan pemanfaatan teknologi yang sesuai

· Membangun kekuatan kompetitif dengan menjalin hubungan khusus dengan sumber bahan baku, distributor atau mengambil alih fungsi distributor (forward integration).

· Superior customer service, yaitu menawarkan pelayanan yang lebih baik dari pesaing.

· Diversivikasi (produk/pasar)

· Relationship marketing dengan menjalin kemitraan yang terus-menerus dengan pelanggan

Pada periode pertumbuhan diperlukan pengembangan lanjutan untuk mengantisipasi persaingan. Perusahaan dinilai telah mampu melakukan segala kegiatan internalnya dengan baik. Pembenahan yang dilakukan untuk internal dimaksudkan sebagai pemberi added value untuk perusahaan, seperti meningkatkan degree level karyawan guna menggali potensi, penambahan kelengkapan ruangan dan laboratorium untuk Research and Innovation, serta melakukan pengembangan product desain dan produk unggulan perusahaan. Sementara itu implementasi strategi yang dilakukan yaitu Strenght-Opportunity Strategy dengan orientasi memanfaatkan kekuatan dan peluang. Karena pada tahap ini, perusahaan dinilai telah mampu dan berkembang dengan baik sehingga aktivitas yang dilakukan meliputi :

· Menghasilkan produk dengan kualitas terbaik

· Strategi pertumbuhan yang agresif atau berusaha mengadakan penetrasi pasar

· Menguasai pasar dengan differensiasi produk (produk Spesifik)

· Meningkatkan jumlah produksi

· Meningkatkan dan mengembangkan perencanaan produk secara matang

Ini dimaksudkan untuk mencapai key succes factor yang sudah berorientasi pada kualitas produk dan tingkat layanan yang diberikan oleh perusahaan untuk bisa berkompetisi dengan pesaing. Ukuran keberhasilan strategi adalah kemampuan pabrik menjadi produsen alsintan utama di pasar lokal dan mampu bersaing untuk pasar ekspor. Pada periode ini perusahaan dinilai telah melakukan segala perbaikan dan pembenahan secara keseluruhan baik internal maupun eksternal sehingga sasaran yang telah ditargetkan bisa dicapai dan mampu bersaing sebagai produsen alsintan nasional. 
Kesimpulan
Makalah ini menyajikan keberhasilan penerapan terintegrasi dari metoda AHP, SWOT dan QFD untuk merumuskan strategi pengembangan pabrik alsintan. Keluaran utama dari penelitian ini adalah strategi yang bermanfaat bagi perusahaan dalam mengembangakan kemampuan bisnis untuk pasar alsintan nasional. Penggunaan metoda yang terintegrasi sangat membantu perumusan strategi karena banyak data yang bersifat kualitatif. Pengalaman dan pengetahuan para pakar dan pengambil kebijakan dapat diakuisisi dengan baik melalui penerapan integrasi metoda-metoda yang digunakan.
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